54

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Pembahasan Penelitian

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS for
Windows versi 10.00. Penulis akan menguraikan data responden, kemudian
dilanjutkan dengan analisis deskriptif dari kepuasan komunikasi dan motivasi
untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor 1 dan 2, lalu akan dilakukan analisa
korelasi antara kepuasan komunikasi dan motivasi untuk menjawab pertanyaan
penelitian nomor 3. Hasil pengolahan ini akan menjadi dasar dalam pengambilan

kesimpulan penelitian yang telah dilakukan.

4.1.1 Gambaran Umum Responden

1. Berdasarkan jenis kelamin

Missing
5%

perempuan
42%

Gambar 4.1.1.1

Grafik jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan gambar 4.1, dapat diketahui bahwa data responden penelitian
vaitu karyvawan PT Panorama Alam Indah berdasarkan jenis kelamin yaitu
perempuan sebanyak 24 responden atau sckitar 42% dan laki-laki sebanyak

sebanyak 30 responden atau sekitar 53%, sedangkan sisanya yaitu 3 responden
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atau 5% dinyatakan missing artinya bahwa responden tidak memberikan

pernyataannya mengenai hal ini.

2. Berdasarkan Pendidikan

SMA
10%¢

Gambar 4.1.1.2
Grafik jumlah responden berdasarkan pendidikan

Dari data di atas dapat diketahui bahwa mayoritas dari responden berlatar
belakang pendidikan Strata 1 (S1) sebanyak 26 responden atau sekitar 45%,
sedangkan yang berlatar belakang pendidikan SMP berjumlah (2%), SMA
berjumlah 6 responden (10%), D1 berjumlah 5 responden (9%), D2 berjumlah 1
responden (2%), D3 berjumlah 10 responden (17%), dan S2 berjumlah 4
responden (7%). Missing data sebanyak 2 (4%) karena responden tidak
menuliskan jawabannya pada kuesioner.

3. Berdasarkan masa kerja

Dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang terbanyak adalah
karyawan vyang telah bekerja kurang dari 5 tahun sebanyak 33 responden atau
53%, sisanya adalah staf yang telah bekerja antara 5 sampai dengan 10 tahun
vaitu 15 responden (27%), dan vang telah bekerja lebih dari 10 tahun yaitu 9
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responden (16%). Missing data adalah 4% (2 responden), karena adanya

responden vang tidak mengisi pernyataan pada kuesioner.

missing
>10 tahun 4%
168%

4 <5 tahun

: J 53%

5-10 tahun "\
27%

Gambar 4.1.1.3
Grafik Jumlah Responden berdasarkan Masa Kerja

4.1.2 Uji Reliabilitas

Sebelum data yang terkumpul diolah lebih lanjut, maka perlu dilakukan uji
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakah alat ukur yang
digunakan akan selalu menghasilkan ukuran yang sama jika digunakan pada
waktu yang berlainan. Menurut Nunally yang dikutip oleh Suhartanto, Februardi,
dan Sanjaya (2000) suatu variabel dianggap reliabel, jika hasil uji reliabilitas
dengan menggunakan cronbach alpha berada di atas level 0,7.

Uji reliabilitas dilakukan pada saat penulis telah mengumpulkan data
kuesioner sebanyak 30 set, tabel berikut ini merupakan hasil dari wi validitas

yang telah dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha.

Tabel 4.1.2
Tingkat Reliabilitas Variabel
Variabel Alpha
Kepuasan komunikasi 0,8787

Motivasi kerja (0,8847
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Angka tersebut menunjukkan bahwa data yang didapat cukup reliabel karena

berada di atas level 0,7 sehingga penelitian dapat dilanjutkan.

4.1.3 Uji Validitas

Uji validitas vang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas

isi (content validity) yaitu memastikan bahwa ukuran telah cukup memasukkan

sejumlah item yang representatif dalam menyusun sebuah konsep.

Validitas pernyataan variabel X

Tabel 4.1.3.1

Pernyataan r hitung r tabel keterangan
taraf siginifikan 5%
1. 0,751 0.361 valid
2 0,836 0.361 valid
= 0,802 0.361 valid
4., 0,758 0.361 valid
5. 0,492 0.361 valid
B, 0,447 0,361 valid
Z 0.677 0.361 valid
8. 0.677 0.361 valid
9. 0,603 0.361 valid
10 0,603 0.361 valid
11. 0,711 0.361 valid
12. 0,462 0.361 valid
Penulis mengambil sampel sebanyak 30 responden yaitu karyawan

PT Panorama Alam Indah yang dijadikan sebagai pilot test (uji coba).

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa uji validitas dengan menggunakan

rumus product moment pearson didapat bahwa setiap penyataan dari variabel x

yaitu kepuasan komunikasi, memiliki r hitung lebih besar daripada r tabel dengan

tingkat signifikansi sebesar 5%. Hal ini berarti bahwa pernyataan-pernyataan dari

kuesioner vang telah disebarkan dinyatakan valid dan dapat dimengerti oleh

respondennya sehingga penelitian dapat dilanjutkan.
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Tabel 4.1.3.2

Validitas pernyataan variabel Y

Pernyvataan r hitung riabel Kketerangan
taraf siginifikan 5%
1. 0,671 0,361 valid
2. 0.807 0,361 valid
3. 0,842 0,361 valid
4. 0,758 0,361 valid
5, 0,492 0,361 valid
B. 0,447 0,361 valid
7., 0,677 0,361 valid
8. 0,677 0,361 valid
9. 0,603 0,361 valid
10 0,603 0,361 valid
11. 0,711 0,361 valid
12, 0,462 0,361 valid

Demikian halnya dengan uji validitas yang dilakukan terhadap variabel Y
vaitu motivasi kerja. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa r hitung dari
setiap pernyataan memiliki angka yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel
yang berarti bahwa seluruh pernyataan dinyatakan valid dan dapat dimengerti

responden, sehingga penelitian dapat dilanjutkan.

4.1.4 Analisis Deskriptif Kepuasan Komunikasi

Menurut Kuncoro (2003:172) yang dimaksud dengan analisis deskriptif
adalah menggambarkan pola-pola yang konsisten dalam data, sehingga hasilnya
dapat dipelajari dan ditafsirkan secara singkat dan penuh makna. Hasil analisis
deskriptif dari data yang terkumpul berdasarkan pernyataan karyawan PT
Panorama Alam Indah vang dioleh dengan menggunakan SPPS for Windows
version 10.00 adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.1.4.1

Pernyataan responden mengenai

dorongan positif untuk mencapai tujuan

KoM
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid kurang setuju 16 281 28.1 28.1

cukup setuju 9 158 15.8 439

setuju 20 351 35.1 78.9

sangat setuju 12 211 211 100.0

Total 57 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas bahwa responden yvang memberikan pernyataan
mengenai pemberian dorongan yang positif untuk mencapai tujuan perusahaan
dari atasan, rekan kerja maupun bawahan vyaitu kurang setuju sebanyak 16
responden (28,1%), cukup setuju sebanyak 9 responden (15.8), yvang menjawab
setuju sebanyak 20 responden (35,1%), dan sangat setuju sebanyak 12 responden
(21,1%). Pernyataan yang berbeda-beda (variatif) mungkin disebabkan karena
masing-masing responden bekerja dalam divisi dengan atasan, rekan kerja dan
atau bawahan yang berbeda-beda, sehingga memberikan pendapat vang berbeda-
beda bagi setiap individunya.

Tabel 4.1.4.2

Pernyataan responden mengenai pengarahan yang jelas dari atasan

KOM2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 1 1.8 1.8 1.8

kurang setuju 7 12.3 12.3 14.0

cukup setuju 16 28.1 28.1 421

setuju 23 404 404 82.5

sangat setuju 10 175 175 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.2 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan mengenai
pengarahan vang jelas dari atasan vaitu tidak setuju vang berarti tidak jelas
sebanyak 1 responden (1.8%), kurang setuju yang berarti kurang jelas sebanyak 7
responden (12.3%), cukup setuju yang berarti cukup jelas sebanyak 16 responden,
setuju yang berarti jelas sebanyak 23 responden (40,4%), dan sangat setuju yang
berarti sangat jelas sebanyak 10 responden (17.5%). Pernyataan yang berbeda-
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beda, dapat disebabkan karena responden bekerja pada divisi serta atasan yang
berbeda-beda, schingga tanggapan responden berbeda-beda pula. Hal lain,
mungkin dikarenakan responden memiliki latar belakang pendidikan serta jenjang
pendidikan yang berbeda-beda, sehingga dalam penafsiran pengarahannya pun
berbeda-beda.

Tabel 4.1.4.3

Pernyataan responden mengenai

penyampaian gagasan secara terbuka

KOM3
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 2 3.5 3.5 35

kurang setuju 2 35 35 7.0

cukup setuju 15 26.3 26.3 33.3

setuju 27 474 474 80.7

sangat setuju 11 19.3 19.3 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.3 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju
sebanyak 2 responden (3,5%), kurang setuju sebanyak 2 responden (3,5%), cukup
setuju sebanyak 15 responden, setuju sebanyak 27 responden (47,4%), dan sangat
setuju sebanyak 11 responden (19,3%).

Tabel 4.1.4.4

Pernyataan responden mengenai

kemudahan mendapatkan informasi lingkungan kerja

KOM4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 1 1.8 1.8 18

kurang setuju 11 193 19.3 2141

cukup setuju 20 351 351 56.1

setuju 20 35.1 35.1 91.2

sangat setuju 5 88 8.8 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.4 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju

sebanyak 1 responden (1,8%), kurang sctuju sebanyak 11 responden (19,3%),

cukup setuju sebanvak 20 responden (35.1), setuju sebanyak 20 responden

(35,1%), dan sangat setuju

sebanyak 11 responden (19,3%) dan yang
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memberikan pernyataan sangat setuju sebanyak 5 responden (8,8%). Untuk
pernyataan responden diluar tanggapan setuju dan sangat setuju, dapat disebabkan
karena perusahaan kurang memberikan orientasi pada saat penerimaan karvawan

baru sehingga merasa kurangnya informasi mengenai lingkungan kerjanya.

Tabel 4.1.4.5
Pernyataan responden mengenai

Kejelasan isi memo, undangan rapat, dan pengumuman

KOMS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 1 1.8 1.8 1.8

kurang setuju 6 10.5 10.5 12.3

cukup setuju 17 29.8 298 421

setuju 28 491 491 91.2

sangat setuju 5 8.8 8.8 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.5 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju

yang berarti tidak jelas sebanyak 1 responden (1.8%), kurang setuju vang berarti

kurang jelas sebanyak 6 responden (6%), cukup setuju vang berarti cukup jelas

sebanyak 17 responden (29,8%), setuju yang berarti jelas sebanyak 28 responden

(49,1%), dan sangat setuju yang berarti sangat jelas sebanyak 5 responden (8,8%).

Untuk pernyataan responden diluar tanggapan setuju dan sangat setuju, dapat

disebabkan karena latar belakang pendidikan yang berbeda-beda dan berjenjang

sehingga memberikan pendapat yang berbeda bagi tiap individunyva.

Tabel 4.1.4.6

Pernyataan responden mengenai kualitas media komunikasi

KOM6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 3 53 53 53

kurang setuju 6 10.5 10.5 15.8

cukup setuju 18 31.6 31.6 47.4

setuju 24 421 421 89.5

sangat setuju 6 10.5 10.5 100.0

Total 57 100.0 100.0




62

Tabel 4.1.4.6 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju
yvang berarti kualitasnya tidak baik sebanyak 3 responden (5,3%), kurang setuju
yang berarti kualitasnya kurang baik sebanyak 6 responden (10,5%), cukup setuju
yang berarti kualitasnya cukup baik sebanyak 18 responden (31,6%), setyju yang
berarti kualitasnya baik sebanyak 24 responden (42,1%), dan sangat setuju yang
berarti sangat baik sebanyak 6 responden (10,5%). Untuk pernyataan responden
diluar tanggapan setuju dan sangat setuju, dapat disebabkan karena ketersediaan
media komunikasi yang digunakan bagi setiap divisi berbeda-beda sehingga
memiliki kualitas yang berbeda-beda. Berdasarkan observasi vang dilakukan
penulis, bahwa tidak setiap ruangan/divisi dalam perusahaan diberikan alat
komunikasi (telepon, fax, dsb) sehingga responden memberikan tanggapan yang
berbeda-beda.

Tabel 4.1.4.7
Pernyataan responden mengenai

informasi rencana dan kegiatan antar rekan kerja

KOmM7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 2 35 35 35

kurang setuju 14 246 246 281

cukup setuju 17 29.8 29.8 57.9

setuju 17 29.8 29.8 87.7

sangat setuju 7 12.3 123 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.7 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju
sebanyak 2 responden (3,5%), kurang sctuju sebanyak 14 responden (24,6%),
cukup setuju sebanyak 17 responden (29,8%), setuju sebanyak 17 responden
(29,8%), dan sangat setuju sebanyak 7 responden (12,3%). Untuk pernyataan
responden diluar tanggapan setuju dan sangat setuju, dapat disebabkan karena
kurangnya frekuensi rapat vang dilakukan baik dalam satu divisi maupun antar

divisi.
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Pernyataan responden mengenai Informasi perusahaan secara keseluruhan

KOMS8
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 5 8.8 8.8 8.8

kurang setuju 15 26.3 26.3 35.1

cukup setuju 16 28.1 28.1 63.2

setuju 18 31.6 316 94.7

sangat setuju 3 53 53 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.8 menunjukkan bahwa vang memberikan pernvataan tidak setuju
yvang berarti tidak memadai sebanyak 5 responden (8,8%), kurang setuju yang
berarti kurang memadai sebanyak 15 responden (26,3%), cukup setuju yang
berarti cukup memadai sebanyak 16 responden (28,1%), setuyju yang berarti
memadai sebanyvak 18 responden (31,6%), dan sangat setuju vang berarti sangat
memadai sebanyak 3 responden (5,3%). Untuk pernyataan responden diluar
tanggapan setuju dan sangat setuju, dapat disebabkan karena perusahaan kurang
memberikan orientasi pada saat penerimaan karyawan baru sehingga merasa
kurangnya informasi mengenai lingkungan kerjanya.

Tabel 4.1.4.9

Pernyataan responden mengenai pemahaman kebutuhan atasan

KOM9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 1 1.8 1.8 1.8

kurang setuju 20 351 351 36.8

cukup setuju 21 36.8 368 73.7

setuju 12 211 211 94.7

sangat setuju 3 5.3 53 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.9 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju
vang berarti tidak mengerti sebanyak 1 responden (1,8%), kurang setuju yang
berarti kurang mengerti sebanyak 20 responden (35,1%), cukup setuju yang
berarti cukup mengerti sebanyak 21 responden (36,8%), setuju yvang berarti
mengerti sebanyak 12 responden (21,1%), dan sangat setuju yang berarti sangat
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mengerti sebanyak 3 responden (5,3%). Untuk pernyataan responden diluar
tanggapan setyju dan sangat setuju, dapat disebabkan karena latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda dan berjenjang sehingga memberikan pendapat
yang berbeda bagi tiap individunya.

Tabel 4.1.4.10

Pernyataan responden mengenai respon yang sesuai

terhadap instruksi atasan
KOM10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 2 35 3.5 35

kurang setuju 9 15.8 15.8 19.3

cukup setuju 15 26.3 26.3 456

setuju 24 421 421 87.7

sangat setuju 7 12.3 12.3 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.10 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju
yang berarti tidak sesuai sebanyak 2 responden (3,5%), kurang setuju vang berarti
kurang sesuai sebanyak 9 responden (15,8%), cukup setuju yang berarti cukup
sesuai sebanyak 15 responden (26,3%), setuju yang berarti sesuai sebanyak 24
responden (42,1%), dan sangat setuju yang berarti sangat sesuai sebanyak 7
responden (12,3%). Untuk pernyataan responden diluar tanggapan setuju dan
sangat setuju, dapat disebabkan karena latar belakang pendidikan yang berbeda-
beda dan berjenjang sehingga memberikan pendapat yang berbeda bagi tiap
individunva.  Selain itu, setiap karvawan memiliki atasan yang berbeda-beda

sehingga memberikan persepsi yang berbeda bagi setiap individunya.

Tabel 4.1.4.11
Pernyataan responden mengenai kejelasan informasi kinerja

KOM11

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 3 5.3 5.3 53
kurang setuju 14 246 246 29.8
cukup setuju 15 26.3 26.3 56.1
setuju 18 316 316 87.7
sangat setuju T 12.3 12.3 100.0
Total 57 100.0 100.0
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Tabel 4.1.4.11 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju
yvang berarti tidak jelas sebanyak 3 responden (5,3%), kurang setuju vang berarti
kurang jelas sebanyak 14 responden (24,6%), cukup setuju yang berarti cukup
jelas sebanyak 15 responden (26,3%), setuju vang berarti jelas sebanyak 18
responden (31,6%), dan sangat setuju vang berarti sangat jelas sebanyak 7
responden (12,3%). Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan
bahwa tidak ada standar dalam penilaian kinerja karyawannya. Pernyataan yang
berbeda-beda dari responden, dapat disebabkan karena beberapa atasan

memberikan informasi mengenai penilaian kinerja karyawannya dan beberapa

atasan tidak menginformasikannya.

Tabel 4.1.4.12

Pernyataan responden mengenai kejelasan job description

KOM12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak setuju 4 7.0 7.0 7.0

kurang setuju 10 17.5 17.5 246

cukup setuju 12 211 211 45.6

setuju 17 29.8 298 75.4

sangat setuju 14 246 246 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.4.11 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan tidak setuju
yang berarti tidak jelas sebanyak 4 responden (7,0%), kurang setuju vang berarti
kurang jelas sebanyak 10 responden (17,5%), cukup setuju yang berarti cukup
jelas sebanyak 12 responden (21,1%), setuju vang berarti jelas sebanyak 17
responden (29,8%), dan sangat setuju yang berarti sangat jelas sebanyak 14
responden (24,6%). Untuk pernyataan responden diluar tanggapan setuju dan
sangat setuju, dapat disebabkan karena latar belakang pendidikan yang berbeda-
beda dan berjenjang sehingga memberikan pendapat yang berbeda bagi tiap
individunva. Seclain itu dapat juga disebabkan karena kurangnya orientasi yang
dilakukan perusahaan, sehingga beberapa karyawan merasa informasi job

description yang diberikan belum jelas.



4.4.5 Analisis Deskriptif Motivasi Kerja Pegawai

66

Hasil analisis deskriptif dari data yang terkumpul mengenai motivasi kerja

berdasarkan pernyataan karyawan PT Panorama Alam

berikut:

Tabel 4.1.5.1

Indah adalah sebagai

Pernyataan responden mengenai kedatangan ke kantor tepat walktu

MOT1
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak pernah 3 53 5.3 53

jarang 2 35 35 8.8

kadang-kadang 9 15.8 15.8 2486

sering 24 421 42.1 66.7

sangat sering 19 333 333 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.1 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyvataan tidak pernah

sebanyak 3 responden (5,3%), jarang sebanyak 2 responden (3,5%), kadang-
kadang sebanyak 9 responden (15,8%), sering sebanyak 24 responden (42,1%),
dan sangat sering sebanyak 19 responden (33,3%). Pernyataan yang berbeda-beda
dari responden, dapat disebabkan karena belum ada daftar absensi bagi
karyawannya meskipun standar jam kerja telah ditetapkan.

Selain itu, dapat
disebabkan karena beberapa karyawan bekerja di lapangan sehingga kurangnya

pengawasan.
Tabel 4.1.5.2
Pernyataan responden mengenai
penyelesaian tugas sesuai dengan target perusahaan
MOT2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid jarang 5 8.8 8.8 8.8
kadang-kadang 12 211 211 29.8
sering 26 45.6 456 75.4
sangat sering 14 24.6 24.6 100.0
Total 57 100.0 100.0
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Tabel 4.1.5.2 menunjukkan bahwa vang memberikan pernyataan jarang
sebanyak 2 responden (3,5%), kadang-kadang sebanyak 12 responden (21,1%),
sering sebanyak 26 responden (45,6%), dan sangat sering sebanvak 14 responden
(24,6%). Pernyataan yang berbeda-beda dari responden, dapat disebabkan karena
beberapa karyawan bekerja di lapangan sehingga kurangnya pengawasan.

Tabel 4.1.5.3

Pernyataan responden mengenai pengerjaan tugas tanpa pengawasan

MOT3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid jarang 4 7.0 7.0 7.0

kadang-kadang 13 22.8 22.8 29.8

sering 28 491 491 78.9

sangat sering 12 211 211 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.3 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan mengenai
pengerjaan tugas tanpa pengawasan yaitu jarang sebanyak 4 responden (7,0%),
kadang-kadang sebanyak 13 responden (21,1%), sering sebanyak 28 responden
(49,1%), dan sangat sering sebanyak 12 responden (21,1%). Pernyataan yang
berbeda-beda dapat disebabkan karena perbedaan latar belakang pendidikan serta

jenjang pendidikan yang berbeda-beda dari setiap responden.

Tabel 4.1.5.4

Pernyataan responden mengenai tugas dan tanggung jawab

MOT4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak pernah 1 1.8 1.8 1.8

jarang 2 35 35 53

kadang-kadang 25 439 439 491

sering 18 316 316 80.7

sangat sering 11 19.3 19.3 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.4 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan apakah

responden menyukai tugas dan tanggung jawab mereka vaitu tidak pernah

sebanyak 1 responden (1,8%),

jarang sebanyak 2 responden (3,5%), kadang-

kadang sebanyak 25 responden (43.9%), sering sebanyak 18 responden (31,6%),
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dan sangat sering sebanyak 11 responden (19,3%). Pernyataan yang berbeda-beda
mungkin dapat disebabkan karena perusahaan salah menempatkan beberapa
karyawan schingga karyawan merasa tidak cocok dengan pekerjannya. Hal lain
mungkin karena karyawan merasa tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan
yang diperolehnya.
Tabel 4.1.5.5
Pernyataan responden mengenai berusaha untuk menyelesaikan tugas

dengan hasil baik dan memuaskan

MOTS
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid jarang 3 53 5.3 5.3

kadang-kadang 16 281 28.1 333

sering 27 47 .4 47.4 80.7

sangat sering 11 19.3 19.3 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.5 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan apakah
responden berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan hasil baik dan memuaskan
yaitu  jarang sebanyak 3 responden (5,3%), kadang-kadang sebanyak 16
responden (28,1%), sering sebanyak 27 responden (47,4%), dan sangat sering

sebanyak 11 responden (19,3%).

Tabel 4.1.5.6
Pernyataan responden mengenai

berusaha membantu dan mengarahkan orang lain

MOT6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak pernah 2 3.5 3.5 3.5

jarang 10 17.5 17.5 2141

kadang-kadang 15 26.3 26.3 47 .4

sering 18 31.6 31.6 78.9

sangat sering 12 211 211 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.6 menunjukkan bahwa vang memberikan pernvataan apakah
responden berusaha membantu dan mengarahkan orang lain vaitu tidak pernah

sebanyak 2 responden (3,5%), jarang sebanyak 10 responden (17.5%), kadang-
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kadang sebanyak 15 responden (26,3,1%), sering sebanyak 18 responden (31,6%),
dan sangat sering sebanyak 12 responden (21,1%). Pernyataan yang berbeda-beda
mungkin dapat disebabkan karena beberapa divisi karvawan merupakan divisi inti
(contoh: divisi teknik) yang memiliki pekerjaan yang banyak dengan tingkat
konsentrasi tinggi sehingga karyawannya tidak berkesempatan untuk membantu
dan mengarahkan orang lain.
Tabel 4.1.5.7
Pernyataan responden mengenai

pengerahan kemampuan dalam mencapai tujuan perusahaan

MOT?
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak pemah 2 3.5 35 3.5

jarang 6 10.5 10.5 14.0

kadang-kadang 16 28.1 281 421

sering 24 421 421 84.2

sangat sering 9 15.8 15.8 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.7 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan mengenai
pengerahan kemampuan responden dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu tidak
pemah sebanyak 2 responden (3,5%), jarang sebanyak 6 responden (10,5%),
kadang-kadang sebanyak 16 responden (28,1%), sering sebanyak 24 responden
(42,1%), dan sangat sering sebanyak 9 responden (15,8%).

Tabel 4.1.5.8
Pernyataan responden mengenai

solusi atas masalah yang dihadapi perusahaan

MoT8
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak pemah 5 8.8 8.8 8.8

jarang 12 21.1 21.1 29.8

kadang-kadang 16 28.1 281 57.9

sering 17 29.8 29.8 877

sangat sering 7 12.3 12.3 100.0

Total 57 100.0 100.0
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Tabel 4.1.5.8 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan mengenai
pencarian solusi atas masalah yang dihadapi perusahaan vaitu tidak pernah
sebanyak 3 responden (8,8%), jarang sebanyak 12 responden (21,1%), kadang-
kadang sebanyak 16 responden (28,1%), sering sebanyak 17 responden (29,8%),
dan sangat sering sebanyak 7 responden (12,3%). Berdasarkan wawancara.
pemyataan yang berbeda-beda dapat disebabkan karena karyawan merasa bahwa
pencarian solusi atas masalah yang dihadapi perusahaan merupakan tanggung
jawab bagi manajemen tingkat atas (upper management). Sehingga beberapa
karyawan merasa bahwa tanggung jawabnya adalah mengerjakan tugas yang
dibebankan kepadanya saja.

Tabel 4.1.5.9

Pernyataan responden mengenai

pemberian gagasan-gagasan untuk pengembangan perusahaan

MOT9
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak pernah 2 35 35 35

jarang 12 211 211 246

kadang-kadang 20 351 35.1 59.6

sering 17 298 29.8 895

sangat sering 4] 105 10.5 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.9 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan
mengenai pemberian gagasan-gagasan untuk pengembangan perusahaan yaitu
tidak pernah sebanyak 2 responden (3,5%), jarang sebanyak 12 responden
(21,1%), kadang-kadang sebanyak 20 responden (35,1%), sering sebanyak 17
responden (29,8%), dan sangat sering sebanyak 6 responden (10,5%).
Berdasarkan wawancara. pernyataan vang berbeda-beda dapat disebabkan karena
karyawan merasa bahwa pencarian solusi atas masalah yang dihadapi perusahaan
merupakan tanggung jawab bagi manajemen tingkat menengah (middie
management) - tingkat atas (upper management). Sehingga beberapa karvawan
merasa bahwa tanggung jawabnya adalah mengerjakan tugas yang dibebankan

kepadanya saja.
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Pernyataan responden mengenai pemahaman tugas dan tanggung jawab

MOT10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid jarang 7 12.3 12.3 12.3

kadang-kadang 12 21.1 21.1 333

sering 22 386 386 71.9

sangat sering 16 281 281 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.10 menunjukkan bahwa vang memberikan pernyataan apakah
responden mengetahui apa vang harus dilakukan setibanya di kantor yaitu jarang
sebanyak 7 responden (12,3%), kadang-kadang sebanyak 12 responden (21,1%),
sering sebanyak 22 responden (38,6%), dan sangat sering sebanyak 16 responden
(28,1%).

berbeda-beda ini mungkin dapat disebabkan karena responden telah mengerjakan

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pernyataan yang

tugas sebelumnya dan menunggu perintah atasan untuk mengerjakan tugas
selanjutnya.
Tabel 4.1.5.11
Pernyataan responden mengenai

bekerja atas inisiatif sendiri tanpa menunggu perintah

MOT11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid tidak pernah 5 8.8 8.8 8.8

jarang 9 15.8 15.8 246

kadang-kadang 7 12.3 12.3 36.8

sering 24 421 421 78.9

sangat sering 12 211 211 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.11 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan bekerja

atas inisiatif sendiri tanpa harus menunggu perintah atasan yaitu tidak pernah
sebanyak 5 responden (8,8%), jarang sebanyak 9 responden (15,8%), kadang-
kadang sebanyak 7 responden (12,3%), sering sebanyak 24 responden (42,1%),
dan sangat sering sebanyak 12 responden (21,1%). Pernyataan yang berbeda-beda
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mungkin dapat disebabkan karena perbedaan latar belakang pendidikan serta
jenjang pendidikan yang berbeda-beda. Hal lain mungkin dapat disebabkan
karena karyawan kurang mengerti tugas dan tanggung jawabnya schingga harus

menunggu perintah atasan.

Tabel 4.1.5.12
Pernyataan responden mengenai

pemanfaatan kesempatan pengembangan diri dan karir

MOT12
Cumulative
Frequency_ Percent Valid Percent Percent

Valid tidak pernah 7 12.3 12.3 12.3

jarang 4 7.0 7.0 19.3

kadang-kadang 26 456 456 64.9

sering 10 17.5 17.5 82.5

sangat sering 10 17.5 17.5 100.0

Total 57 100.0 100.0

Tabel 4.1.5.4 menunjukkan bahwa yang memberikan pernyataan pemanfaatan
kesempatan untuk mengembangkan diri dan karir yaitu tidak pernah sebanyak 7
responden (12,3%), jarang sebanyak 4 responden (7,0%), kadang-kadang
sebanyak 26 responden (45,6%), sering sebanvak 10 responden (17,5%), dan
sangat sering sebanyak 10 responden (17,5%). Berdasarkan observasi yang
dilakukan, pada saat ini perusahaan sedang melaksanakan program kursus bahasa
ingeris tetapi peserta dari kursus ini cukup sedikit. Pernyataan selain sangat setuju
dan setuju, dapat disebabkan karena karyawan lebih menyukai memanfaatkan
waktunya untuk kepentingan lain.

Selanjutnya dicari rata-rata tiap jawaban responden. Untuk memudahkan
penilaian rata-rata tersebut maka dibuat interval. Dalam penelitian ini, penulis
menentukan banyaknya kelas interval sebanyak 5. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:



Panjang kelas interval = Rentang

Banyak kelas interval

Rentang = nilai tertinggi — nilai terendah,
(sumber: Sudjana, 2000:79)
maka

Panjang kelas interval = 5—-1 = 0,8
4
maka interval dalam kriteria penilaian adalah sebagai berikut:
1,00 — 1,79 = Tidak setuju
1,80 — 2,59 = kurang setuju
2,60 — 3,59 = cukup setuju
3,40 — 4,19 = setuju

4,20 — 5,00 = sangat setuju

Tabel 4.5.13

Rata-rata pernyataan variabel kepuasan komunikasi
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ko uk| i Rati Std,
Mo, Pernyataan tidale setuju il || setuju sang.a Min | ax | Total i 3 ket
setiju setuju setuu rata Deviation
Atasanirekan kerjabawahan saling memberikan dorongan)
1. |pesitif untuk mencapa tjuan perusahaan - 16 9 20 12 puas
2 159 349 1.12)
Atasan saya membenkan pengarahan yang jelas tentang]
2. |perscalan yang sayahadap dalam pekerjaan saya. 1 7 16 23 10 puas
1 205 3.60 0.98
Atasan saya menyampalken gagasan-gagasannya Secar
3 bl 2 2 15 27 11 puas
ek 1 a4l 37 053
Informasi tentang lingkungan kerja saya, dapat diperolel
4 |4 deh 1 11 20 20 5 cukup puas
e 1 1gg] 330 0.
Isi memeo, undangan rapat, dan pengumuman yang diberikan,
57 i i 1 [ 17 28 5 puas
mudah dimengerti dan jelas. 1 501 353 087
MMedia komunikasi yeng saya gunakan (telepen, Faximile)
6. i i 3 6 18 24 & puas
rermpunyai kualitas yang baik 1 195 342 100
7 A_nt.ar rekan kerja saling menginfermasikan rencana dan 5 14 17 17 7 culup puas
legiatan 1 184 33 107
Informasi perusahaan secara keseluruhan culup memadal dan)
g i 5 18 16 18 3 cukup puas
rudat didapet. 1 170] 298 108
Saya dapat dengan mudah memahami kebutvhan atasan saya
o] 1 20 21 12 3 cukp puas
1 167 2.93 0.92
Saya memberikan tanggapan (respon) vang sesual dengan|
10 2 9 15 24 7 puas
s shesan 1 198 344 1o
Penilaian akan lanerja, dinformasikan dengan jelas kepad:
17 |saya 3 14 15 18 7 puias
1 133 3.21 1.11
Sava mengerti dengan jelas mengenat tugas-tugas yang harus|
12 |sagsteiedean 4 10 2 7 14 1 1| 347 I




74

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata responden merasa puas terhadap
aspek-aspek komunikasi dalam perusahaan. Sedangkan pernyataan nomor 7 yang
mengukur mengenai komunikasi horizontal (komunikasi antar rekan kerja) berada
dalam tingkat cukup puas, hal in1 mungkin karena tugas yang dibebankan cukup
banvak sehingga kurangnva komunikasi antar rekan kerja untuk membahas
rencana dan kegiatannya. Berdasarkan wawancara vang dilakukan, karvawan
dalam satu divisi jarang melaksanakan rapat, sedangkan fungsi rapat ini cukup
penting yaitu untuk membahas masalah, mencari solusi, dan menginformasikan
rencana serta kegiatan baik untuk divisi maupun untuk perusahaan.

Pernyataan dengan rata-rata diluar sangat puas dan puas adalah pernvataan
nomor 8 yang mengukur sejauh mana informasi tentang organisasi secara
keseluruhan cukup memadai dan mudah didapat vang berada pada tingkat cukup
puas. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya orientasi bagi karvawan
baru. Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan bahwa
perusahaan mengalami furn over pegawai yang cukup tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa banyak karyawan baru dalam perusahaan sehingga beberapa karyawan
belum mendapatkan informasi perusahaan secara jelas.

Pernyataaan lain vang rata-ratanya berada di luar sangat puas dan puas adalah
pernyataan nomor 10 yang mengukur sejauh mana para bawahan responsif
terhadap komunikasi ke bawah dan memperkirakan kebutuhan atasan/penyelia.
Hal ini mungkin disebabkan karena beberapa diantaranya adalah karyawan baru
dan kurang memahanmi kebutuhan dari atasan/penyelia. Hal lain mungkin karena
responden memiliki latar belakang pendidikan dan jenjang pendidikan yang

berbeda, sehingga respon (tanggapan) yang diberikan juga berbeda-beda.



Tabel 4.5.14

Rata-rata pernyataan variabel motivasi kerja
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tidak kadang sangat Rata std
No. Pernyataz S Jarang Kol SEring e Min | Maz | Total o | Desistion ket
Sayaberusahauntuk datang ke kantor tepat waktu {vasi
| 3 2 9 TN T IO 108 motvEs)
225] 393 tinggi
Saya menyelesaikan tugas sesua dengan target yang telah) moiiasi
2. | ditetapkan perusahamn. 5 12 26 14 2 5 090
220] 386 fingsi
5 Tanpa diawasi, saya dapat mengerjakan tugas saya dengan] 3 5 g i 3 3 i motivast
benar. 219 3.84 tinggt
Saya menyulea tugas yang menjadi tanggung jawab saya e
4 1 2 a5 | s i 1 5 290 moftvasi
207] 363 tinggi
Saya berusaha untuk menyelesarkan tugas dengan hasil yang motivasi
2 baik dan memuaskan. ; e # H g ? 217 381 v tinggi
Sayaberusaha memb antu dan mengarahlean oreang lain Gl
] 2 10 15 13 12 1 5 112
199 349 tinggi
Saya mengerahkan kemampuan saya untuk dapat mencapay mehieh
i tujuan perusahazn 2 ] 16 24 9 1 5 100
23] 35 linggt
Saya senantiasa mencari solusi atas masalsh yang dihadapi] s
g |perusahaan 5 12 16 17 7 1 5 116 meres!
culeup tinggi
150 3.16
Saya memberikan pagasan-gagasan untuk pengembangan) s
o, |peruszham 2 iz | ow | § | os 102 SRl
culeup tinggi
154 3.23
Sayatahu apa yang harus saya ketjakan setibanya di kantor. st
10 7 12 22 16 2 5 0.98 -
23] 3 tinggt
Saya bekena atas msiatif sendin, hidak hanya menungeyl st
11 5 9 7 24 12 1 5 1.24 GOt
penntah atasan - - tinggi
Sayamemanfaatiean dengan sebaik-baiknya setiap kesempatan) o
12, |ontule mengembangkan diri dan karir (contoh: pelatihan 7 4 2% 10 10 1 5 123 321 119 mohv.aﬂ )
leursus, dll) cukup tinggi

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata karyawan memiliki motivasi yang

tinggi. Beberapa pernyataan berada pada level cukup tinggi, vaitu pernyataan
nomor 8 (delapan) dan pernyataan nomor 9 (sembilan) yaitu mengukur mengenai
kontribusi pegawai terhadap pertumbuhan dan perubahan dalam perusahaan.
Berdasarkan wawancara vang dilakukan kepada beberapa pegawai menyatakan
bahwa pegawai merasa bahwa pencarian solusi atas masalah yang dihadapi
perusahan serta pemberian gagasan-gagasan merupakan tanggung jawab dari
manajemen level menengah (middle management) — manajemen level tinggi
(upper management).

Pernyataan lain yang menunjukkan rata-rata cukup tinggi adalah pernyataan
nomor 12 (dua belas) yang mengukur mengenai pemanfaatan kesempatan untuk
mengembangkan diri dan karir. Hal in1 mungkin disebabkan karena pegawai

lebih menyukai mengalokasikan waktunya untuk kepentingan lain. Selain itu



76

karena pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan masih bersifat umum
seperti kursus bahasa Inggris, sedangkan karyawan menginginkan bahwa
pelatihan yang diadakan perusahaan lebih fokus pada pada bidangnya masing-

masing dan dapat menunjang Kkarir.

4.2.  Analisa Korelasi Kepuasan Komunikasi dan Motivasi Kerja

Analisa vang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis korelasi yang
menggunakan Spearman correlation test karena data yang digunakan adalah data
ordinal. Menurut Cooper dan Emory yang diterjemahkan oleh Sitompul (1998)
bahwa Spearman correlation test digunakan untuk data ordinal. Analisa korelasi
ini digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara variabel
kepuasan komunikasi dengan motivasi kerja. Hasil analisa korelasi kedua
variabel ditunjukkan dalam Tabel 4.4. Dari Tabel di bawah terlihat bahwa
hubungan antara kepuasan komunikasi dan motivasi kerja menunjukkan koefisien
korelasi sebesar 0,354 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,007,

Tabel 4.2.1

Koefisien Korelasi antara Kepuasan Komunikasi dengan Motivasi Kerja

Correlations

_ SKOR X SKOR Y
Spearman's rho SKOR_X Correlation Coefficient 1.000 .354*7
Sig. (2-tailed) . .007
N 57 57
SKOR_Y Correlation Coefficient .354** 1.000
Sig. (2-tailed) .007 .
N 57 57

**

- Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).

Tabel di atas menunjukkan koefisien korelasi kepuasan komunikasi dan
motivasi kerja karyawan sebesar +0,354 dengan tingkat signifikansi 0,007
Menurut Sugivono dalam pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien
korelasi seperti yang tertera pada Bab III bahwa angka +0,354 berada di antara
0,20-0,399 yang berarti bahwa hubungan antara kepuasan komunikasi dan

motivasi kerja karyawan PT Panorama Alam Indah adalah rendah.
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Tanda positif menunjukkan adanya hubungan yang positif antara kepuasan
komunikasi dan motivasi kerja karyawan. Ini berarti semakin tinggi tingkat
kepuasan pegawai terhadap aspek-aspek komunikasi perusahaan, semakin tinggi
pula tingkat motivasi kerja karyawan. Tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar
0,007 dengan tanda ** yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi pada level
0,01, akan tetapi Penulis mengambil tingkat signifikansi pada level 0,05 yang
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan bahwa ada hubungan
yang positif dan signifikan antara kepuasan komunikasi dan motivasi kerja
pegawai.

Koefisien korelasi sebesar +0,354, yang menyatakan bahwa hubungan antara
kepuasan komunikasi dan motivasi kerja adalah rendah. Pincus yang dikutip oleh
Pace & Faules dan diterjemahkan oleh Mulyana (2000:196) menyatakan bahwa
pada beberapa penelitian tentang hubungan antara komunikasi organisasi dengan
kinerja pekerjaan menunjukkan bahwa kepuasan memiliki peranan yang kecil
dalam perbaikan kinerja pekerjaan. Berarti kepuasan tidak memacu individu
untuk mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi, meskipun kepuasan komunikasi
jelas memberi andil dalam kepuasan kerja.

Hal lain yang menyebabkan hubungannya rendah ini mungkin karena
banvaknya aspek-aspek vang berhubungan dengan motivasi kerja selain
komunikasi, diantaranya menurut Herzberg adalah faktor motivator. Faktor
motivator adalah faktor-faktor yang terutama berhubungan langsung dengan "is1”
pekerjaan (job content) dan contoh faktor motivator adalah prestasi‘keberhasilan,
pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, pengembangan diri.

Tanda + pada angka 0,354, menyatakan bahwa ada hubungan yang positif
antara kepuasan komunikasi dan motivasi kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Alderfer yang dikutip oleh Pace & Faules yang dikutip oleh Mulyana (2000:121)
yvang mengemukakan tiga kategori kebutuhan. Ketiga kebutuhan tersebut adalah
existence (E) atau eksistensi, relatedness (R) atau keterkaitan, dan growth atau
pertumbuhan.  Eksistensi meliputi kebutuhan fisiologis dan juga kebutuhan
materi, kebutuhan akan keterkaitan menyangkut hubungan dengan orang-orang

yvang penting bagi kita seperti keluarga, teman dan atasan di tempat kerja dan
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kebutuhan pertumbuhan meliputi keinginan kita untuk produktif dan kreatif.
Komunikasi merupakan kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan keterkaitan
(relatedness).

Menurut teori Alderfer, kepuasan karena telah terpenuhinya kebutuhan
merupakan dasar bagi motivasi yang meningkat dan suatu kebutuhan yang telah
terpenuhi dapat terus berlangsung memotivasi tindakan. Begitu pula semakin
pegawal merasa puas akan kebutuhan komunikasi (relatedness), maka akan
semakin termotivasi pegawai tersebut.

Berikut ini merupakan tabel untuk mengetahui tingkat korelasi antar pertanyaan
dari aspek-aspek komunikasi terhadap motivasi kerja di PT Panorama Alam
Indah.

Tabel 4.2.2
Koefisien korelasi antara pernyataan kepuasan komunikasi dan motivasi kerja
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Correlations

M O TIVA
pearmans W OTI Correlation
tho Coefficient 1.ooo
Sig. (2-tailed)
M 57
KO M1 Correlation .
Coefficient 645
Sig. (2-tailed) ooo
M 57
KO w2 Correlation o
Coefficient 365
Sig. (2-tailed) oos
N 57
KOM3 Cuorrelation e
Coefficient 34t
Sig. (2-tailed) o009
M 57
KO M4 Correlation
Coefficient 208
Sig. (2-tailed) 121
N 57
KOME Correlation .
Coefficient 281
Sig. (2-tailed) 034
N 57
KOME Correlation
Coefficient 158
Sig. (2-tailed) 247
M 57
KOM7 Correlation
Coefficient 234
Sig. (2-tailed) oso
N 57
KOwB Correlation
Coefficient 137
Sig. (2-tailed) 311
N 57
KOM3 Correlation .
Coefficient 294
Sig. (2-tailed) 026
M 57
KOMTO Correlation .
Coefficient g7
Sig. (2-tailed) oos
il 57
KOM11 Correlation o
Coefficient 363
Sig. (2-tailed) oos
N 57
KomM12 Cuorrelation e
Coefficient 517
Sig. (2-tailed) ooo
il 57

Correlation is significant atthe .01 level (2-tailed).
Correlation is significant atthe .05 level [(2-tailed).

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa koefisien korelasi yang paling kuat
di antara pernyataan-pernyataan yang lain adalah pernyataan nomor 12 yang
mengukur sejauh mana pegawai merasa bahwa mereka mengetahui bagaimana
kinerja mereka (informasi pekerjaan) vaitu dengan nilai +0,517 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Hal ini sesuai dengan teori mengenai fungsi komunikasi yang
dikutip oleh Marwansyah dan Mukaram (2000:202) yang salah satunya adalah
fungsi pengaruh dan persuasi atau motivasi, karena komunikasi dapat
menumbuhkan motivasi dengan cara menjelaskan kepada karyawan apa yang
harus dilakukan dan bagaimana prestasi mereka. Motivasi akan tumbuh, jika
pegawali mengetahui dengan jelas mengenai pekerjaan yang dibebankan

kepadanya, sehingga pegawai mengetahui arah dan tuyjuan melakukan hal tersebut
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